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5 BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
 Simpulan Umum 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh simpulan 
secara umum bahwa analisis  kebutuhan pemustaka mempunyai hubungan positif 
kuat terhadap pengembangan koleksi, baik dari sisi korelasi maupun signifikansi 
antar variabel. 
 Simpulan Khusus 
Untuk memperjelas simpulan umum, simpulan khusus dijabarkan guna 
memberikan gambaran mengenai hubungan antara analisis kebutuhan pemustaka 
dengan pengembangan koleksi perpustakaan SMAN 1 Banyuasin III, sebagai 
berikut: 
1. Koleksi buku yang diperlukan pemustaka perpustakaan 
Dari hasil analisis kuesioner, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan 
pemustaka, dalam hal ini siswa SMAN 1 Banyuasin III rata-rata menunjukkan 
kebutuhan yang tinggi untuk setiap variable yang dianalisis. Hal ini dapat 
dilihat dari antusiasme siswa sebagai anggota perpustakaan, kunjungan rutin 
ke perpustakaan akan informasi akademis, kebutuhan berbagai koleksi 
khususnya buku teks dan referensi yang dapat dimanfaatkan dalam 
penyelesaian tugas sekolah.  
2. Pengembangan koleksi perpustakaan  
Dari hasil studi, dapat disimpulkan bahwa pengembangan koleksi 
perpustakaan di SMAN 1 Banyuasin III dipersepsi baik oleh pemustaka. Hal 
ini dapat dilihat dari pentingnya saran pemustaka dalam penambahan pustaka 
baru, saran petugas pengelola guna membantu menganalisis kebutuhan 
pemustaka dianggap penting, pembaruan koleksi yang rutin dirasakan 
kepuasan oleh rata-rata pemustaka. 
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Penelitian ini menunjukkan hasil yang cukup memuaskan. Hasil  analisis  
deskriptif  menunjukkan  bahwa  analisis kebutuhan pemustaka mempunyai 
hubungan dengan pengembangan koleksi perpustakaan SMAN 1 Banyuasin 
III. Hal ini dapat ditunjukkan  dari  banyaknya  tanggapan  kepuasan  yang  
tinggi  dari  responden terhadap  pengembangan koleksi perpustakaan sebagai 
variabel  penelitian.  Dari  hasil  tersebut selanjutnya  diperoleh jawaban  bahwa  
variabel analisis kebutuhan pemustaka dengan indikatornya  memiliki  
hubungan  yang  positif terhadap pengembangan koleksi.  Hal  ini  dikarenakan  
bahwa  dengan  pengembangan koleksi perpustakaan yang berkualitas, maka 
akan memenuhi kebutuhan responden.  
Variabel analisis kebutuhan pemustaka memiliki hubungan yang positif  dan  
signifikan  terhadap  pengembangan koleksi.  Ini  memberikan bukti  empiris  
bahwa  keterpenuhan kebutuhan pemustaka, seperti referensi, buku teks 
pelajaran, katalog, akan menentukan kualitas pengembangan koleksi 
perpustakaan. Kuatnya hubungan antara analisis kebutuhan pemustaka dengan 
pengembangan koleksi perpustakaan dapat dilihat pada peningkatan jumlah 
kunjungan, pinjaman serta pengadaan buku. Disamping itu, dalam pengadaan 
buku, pengelola perpustakaan lebih mengutamakan cadangan koleksi buku 
teks pelajaran dibandingkan dengan buku yang lain, sesuai dengan status 
anggota yang kesemuaanya adalah peseta didik. 
5.2 Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Analisis Kebutuhan 
Pemustaka dengan Pengembangan Koleksi Perpustakaan (Studi Kuantitatif 
Deskriptif di Perpustakaan SMAN 1 Banyuasin III), beberapa implikasi yang 
diperoleh sebagai berikut: 
1. Implikasi teoritis 
Analisis kebutuha pemustaka menunjukkan hubungan dengan 
pengembangan koleksi perpustakaan SMAN 1 Banyuasin III. Hasil dari 
penelitian ini memndukung penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh 
Nur’Azmy (2008), Yuwono (2011), Pratiwi (2014), dan Solot (2006) yang 
menunjukkan bahwa analisis kebutuhan pemustaka terbukti berpengaruh 
terhadap pengembangan koleksi perpustakaan SMAN 1 Banyuasin III. Hasil 
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penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan maupun rujukan bagi 
perpustakaan lainnya dalam merumuskan pengembangan koleksi pada 
perpustakaan. 
2. Implikasi praktis 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan diperoleh hasil bahwa analisis 
kebutuhan pemustaka ternyata memiliki hubungan dengan pengembangan 
koleksi perpustakaan SMAN 1 Banyuasin III. Oleh karena itu, hasil penelitian 
ini dapat dijadikan model bagi perpustakaan lainnya di Kabupaten Banyuasin 
dalam upaya pemenuhan kebutuhan pemustaka dalam pengembangan koleksi 
perpustakaan. 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan 
kepada berbagai pihak diantaranya sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Perpustakaan 
Berdasarkan simpulan, dapat dilihat bahwa saran dan masukan dari 
pemustaka perlu dipertimbangkan dalam perencanaan pengembangan koleksi, 
khususnya terkait kebutuhan langsung yang diperlukan pemustaka seperti 
referensi dan buku teks yang update sesuai perkembangan zaman. Hal ini 
dirasakan penting oleh pemustaka, terlihat dari kuatnya hubungan korelasi 
antara analisis kebutuhan pemustaka dan pengembangan koleksi. Koleksi buku 
perlu  ditingkatkan  untuk  memenuhi kebutuhan informasi pemustaka dengan 
mempertimbangkan alokasi dana, saran pemustaka sebagai pemustaka serta 
sumber daya perpustakaan yang dimiliki. 
2. Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan 
Bagi pemerintah maupun pemangku kebijakan terkait, seperti dinas 
pendidikan, penelitian ini dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam 
menyusun peraturan maupun petunjuk  teknis bagi pengembangan koleksi 
perpustakaan sekolah. Sehingga saran dan analisis kebutuhan pemustaka dapat 
menjadi salah satu pertimbangan dalam pengembangan koleksi. Agar 
pengembangan koleksi perpustakaan bisa berjalan dengan semestinya, 
sinergisitas antara pemangku kepentingan, peserta didik sebagai pemustaka 
dan pengelola perpustakaan sebagai petugas perlu ditingkatkan. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini hanya dilakukan pada lingkup jenjang pendidikan sekolah 
menengah atas, yang hasilnya didukung berdasarkan penelitian terdahulu, 
menunjukkan hubungan positif antara kedua variabel yang ditinjau. Peneliti 
selanjutnya dapat mengisi celah kekurangan dari penelitian ini dengan 
meninjau jenjang sekolah yang berbeda, misalnya sekolah menengan pertama, 
sekolah dasar atau jenjang pendidikan tinggi, sehingga dapat diperoleh hasil 
yang lebih komprehensif.  Terkait dengan skala penelitian, dapat juga 
dilakukan untuk skala yang lebih besar, misalnya dalam beberapa sampel 
sekolah yang ada dalam lingkup kecamatan atau kabupaten tertentu, tentunya 
dengan memperhatikan tujuan, durasi dan ruang lingkup penelitian. 
 
